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HEY PARA PERUSUH TAK BERMUKA
BERULANG KALI KAU AMBIL 
BERULANG KALI KAU TEBAR PERMUSUHAN
BERULANG KALI KAU HIASKAN
BENANG-BENANG MERAH DIANTARA PERSAHABATAN
YANG TELAH LAMA KITA BINA
TAK CUKUPKAH KAU
AMBIL SIPADAN DAN LIGITAN
KINI KAU MERAUNG MENGAMBIL MILIKKU
MENGANTONGI BANYAK-BANYAK PUSAKA BANGSA
KAMI
TAK KURANG AJAR KAH ENGKAU
MENGINJAK-INJAK MARTABAT BANGSA INI
JIKA KAU MERASA TINGGI
TAK SEPANTASNYA KAU
AMBIL BARANG YANG MEMBUATMU
MERUNDUK TUK MEREOK
BEGITU RENDAH HINGGA PANTATMU MENYUNGGI
HEY PARA MALING-MALING KELAPARAN
TAK BERCERMINKAH ENGKAU
TAK ADAKAH CERMIN DI ISTANAMU
KASIAN…
HINGGA KAU HARUS BERCERMIN 
PADA SUMUR YANG KERUH DI BELAKANG GUBUK?
TAK MALUKAH ENGKAU PADA SODARAMU
YANG BERADA DALAM PESIAR
TAK UBAHNYA SEPERTI KERAJAAN DI ATAS KERAJAAN
BERIBU KATA TAK CUKUP MENGGAMBARKAN WATAKMU
SANG PENJAJAH ZAMAN
MERACUNI, MENGINJAK-INJAK
MELUDAHI, MENCABIK-CABIK KEDAULATAN BANGSA
YANG KAU ANGGAP HINA INI
TAK UBAHNYA SEPERTI KAIN KUMAL 
DIANTARA SELENDANG SUTRA BERTAHTAKAN BERLIAN 
HINGGA KAU PUN TAK SANGGUP 
HITUNG BANYAKNYA
DARI DULU SAMPAI DETIK INI KAU MULAI KEHILANGAN AORA 
DI NETRA NI
BERSAMAAN MEMUDARNYA RASA SERAS DI SANUBARIKU
LUKAKU TERLALU KIAN MENGANGA SETIAP KAU AMBIL MILIKKU
MILIKKU MILIKKU MILIKKU
SELAMNYA TAK KAN PERNAH KU TRIMA 
WALAU SENYUM SELALU TERSUNGGING UNTUKMU 
DI HADAPAN YANG LAIN
KAU TETAP TELAH BERLAIN DIMATAKU
SAMPAI KAU HILANGLKAN BERCAK 
YANG KIAN MELUNTURKAN PERCAYAKU PADAMU
KU 
 SEKARANG DAN SAMPAI KAPANPUN
TAKKAN MEMEJAMKAN MATA PADAMU

